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PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Indonesia adalahﬂegpigngwn@y nyak kekayaan alam yang
melimpah serta Xsal se@@n n. Sektor pertanian
mempu % ulﬁo sia yang dimana
| p . Pertanian saat

sa@nesia. Lahan

et
an @ tumbuhan-

ara agraris. Hasil

pertan any. ntuk mengolah hasil

pertan‘?
tinggi ef{)gbe a
kedelai yang b ah.menjadi ahu d & tempe lainnya.

Kedelai adalah sumbeP R@ngkgl sebagian besar penduduk

Indonesia. Bagi perekonomian Indonesia, kedelai memeliki peran besar karena

jual yang lebih

an, salah satunya

merupakan sumber bahan baku yang utama bagi industri tahu, tempe, tauco, dan
pakan ternak. Seiring dengan meningkatnya pertumbuhan penduduk serta
meningkatnya kesadaran penduduk tentang pentingnya mengkonsumsi makanan

bergizi, mengakibatkan permintaan terhadap makanan olahan kedelai meningkat.
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Namun tingginya permintaan kedelai tersebut tidak diimbangi dengan
meningkatnya produksi kedelai di dalam negeri.*

Tempe adalah makanan tradisional Indonesia yang terbuat dari kacang kedelai
yang di fermentasi. Fermentasi ini memecah kedeli menjadi senyawa sederhana
yang mudah dicerna. Tem
kenyal.? Jawa Ti ngm&n

(tempe, ta

on5|sten5| yang kering, keras namun
n an konsumsi kedelai total
20 Q na pada tahun 2020
konstﬁ%éde S| éar 0,7 nM dengan rata-rata
pertumbuhansme l\ ‘—7

%pu bakugutama ; ay : éng. i alah kacang kedelai.
Mmg ' bahwa kandungan protein nabati yang ada paa ka can@delai cukup
ang*delai seperti
kecag,@uu, {20C0. dé \ ' / in,mening

Ke% lasm 2ntingn mengkonsumsi

makanan b} mengakiba n akanan an kedelai sebagai

sumber protein naé\/{;arpR @‘g}gkat seperti olahan tempe

pada khususnya. Namun produ :edelal terus mengalami penurunan setiap

provinsi te

3

0.

! Rizma Aldillah, Produksi dan Konsumsi Kedelai Indonesia (Jakarta,2018),7.

2 Nafisah Qurrota A’yyun, Hamidah Hendrarini, and Mubarokah, “Dampak Kenaikan Harga
Kedelai Terhadap Pendapatan Pengrajin Tempe, Di UD. Kauman Jaya Surabaya, “Jurnal Pertanian
Agros, no.2 (2023),25.

% 1bid,27
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waktu. Ketergantungan kedelai Indonesia terhadap kedelai impor dari Negara lain
semakin meningkat setiap tahunnya.*

Menurut data Kementrian Pertanian (2021), produksi kedelai di Indonesia
tahun 2019 sebesar 424.189 ton, sementara kebutuhan industri untuk kedelai

sekitar 3,06 juta ton. HaI in anu bahwa produksi kedelai negeri belum

mampu meme %h) an dalam
kedelai di Sia Se a ¥ e eb

kedela'A%{)r.E’ /

tinghar.l;ede § aan kedelai:dalam negerti,
yamaen i i ¢ rmip;aan kedelai di
Inmla ---------------------- > Hal ini berdampak p da@aikan harga
kedelai itu itu iri berakibat
‘o "
padwa- \ menggl akawcang kedelai,
seperti‘p?}aro 1pe kKhususnya

Kenaik @a Kec naikan biaya pada

produksi tempe. A& ngamhl pada pendapatan.

Pendapatan mereka menurun, pro usen tempe tidak memiliki modal untuk

s jangan antara produksi

gketergantungan pada

duk di Indonesia,

membeli kedelai ketika harga naik. Mengingat kedelai merupakan bahan baku

utama pembuatan tempe. Beberapa pengusha tempe mengalami kendala dalam

4 Titania and Ningrum, “Analisis Dampak Harga Bahan Baku Kedelai (Glycine Max)
Terhadap Home Industri Tempe di Kelurahan Plaju Ulu Kota Palembang” (Palembang,2017),12.

5 A’yun Hendrarini and Mubarokah, “Dampak Kenaikan Harga Kedelai Terhadap
Pendapatan Pengusaha Tempe di UD. Kauman Jaya Surabaya” (Surabaya,2018),18.

® Titania and Ningrum, “Analisis Dampak Kenaikan Harga Bahan Baku Kedelai (Glycine
Max) Terhadap Home Industri Tempe di Kelurahan Plajuju Ulu Palembang” (Palembang,2017),165.
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produksinya, sehingga pendapatan mereka sebagai produsen tempe juga menurun.
Produsen tempe memiliki banyak pesaing, baik kecil dan menengah. Hal ini
menciptakan persaingan yang sangat ketat.’

Hal ini menjadi problem pada pengusaha tempe itu sendiri ialah kenaikan
harga keelai yang merupﬁ ah ku utama dalam pembuatan tempe,

menjadikan par%&'(&ah mpe meng:al @I dalam mempertahankan

usaha pro

kenaik gab KUniteksendiri.
it -
Peningkatan LI0p kat@apatan yang

di@h Kota.Probolinggo

se@n ............. licabalida ijaya vang dikelu arkal tuk faktor

i imu : e ha* menarapkan
N
strat%u US agar ) ‘ erjalan d mp@h keuntungan.

Salah %ra
memprodukq)@a-u

keripik tempe, t

V gl dalam menyikapi

pe | ukuran tempe,

5 ari k perti : sari kedelai,
:Fw&;kuan pasar penjualan dan
engingat harga kedelai impor di Kota

Dari data yang diperoleh harga kedelai di Kota Probolinggo naik dari

mengurangi penggunaan kedelal

Probolinggo meningkat tajam.

Rp.13.000 per kg menjadi Rp.15.800 per kg sejak bulan Januari tahun 2022 lalu.

" Anggun Wasilatul Maghfiroh, “Analisis Strategi Produksi Tempe Penyesuaian Harga
Bahan Baku” (Jakarta 2022),18.
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Hal ini berimbas pada para pelaku usaha tempe di Kelurahan Sumbertaman Kec
Wonoasih Kota Probolinggo. Para pengusaha tempe di Kelurahan Sumbertaman
sebagai tempat pengelolahan tempe mengalami sedikit kesulitan, imbas dari

kenaikan harga kedelai impor yang merupakan bahan baku utama dalam
pembuatan tempe yang hg se?JYnalk sebagaimana data yang peneliti
dapatkan dari h pras surv ada pengusaha tempe di

aha gmama kedelai impor,

Dengan naiknya

Kelurahan

dlkarenj ked D npunyar \
harga-kedelai l ihakn

prq%i d j aT pya. Pi Ida at m an harga jual tempe

sease --------------------- an berdampakgpada: Mentirunny 3 ju@ atau omzet
penjualan. ang harga. kedelai g be elak aha, namun
e g’ "

ak‘a i keberatan bil ga jual tempe
dinaikka /
Dengan*?\ M@

penelitian den T@\/ GUSAHA DALAM

MENANGGULANGI KEN IK;Is :ARGA BAHAN BAKU (STUDI KASUS

PENGUSAHA TEMPE DI KELURAHAN SUMBERTAMAN KOTA

esulitan..dalam proses

untuk melakukan

PROBOLINGGO).
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B.

Identifikasi Masalah
Berdasarkan latar belakang diatas, maka identifikasi masalah yang ada
didalam penelitian ini adalah :

1. Adanya kenaikan harga bahan baku tempe

2. Adanya penurunan omziilgpemahzte]mpe

Rumusan Mas

Bers%%'

mem an

1. 2 im tratsgl ha term| naikan harga
an a&(
-

2. Bagai marketing memasarkan

*duk %nya _ *
O

Tujuanymll
%

Berda e ka; juan dari peneliti ini
adalah sebagai ; \/\
1. Untuk mengetahui da@&@gla harga kedelai terhadap pengusaha

tempe.

2. Untuk mengetahui kerugian pengusaha tempe dari naiknya harga kedelai.

18



E. Manfaat Penelitian
1. Bagi peneliti
a. Sebagai salah satu syarat akademik yang ditentukan oleh kampus sebagai

syarat kelengkapan menyelesaikan S1 oleh karena itu adanya pelaksanaan

Wkurul Jadid.
b. Menjadléj h prof a«;atlf
pat m ang kan oleh pengusaha

‘& enanggula cenaika bM baku, pengusaha

[aProbolinggo agar tetap

penelitian (skripsi) di Uni

ku liﬂdﬂai.

an *ademik dan

3. Baﬁy)k ! ‘r‘
32\ M rensi dalam strategi
menjalankan kjgk[ ppgﬁe%w era kenaikan harga bahan

baku

F. Definisi Konsep
Untuk memperoleh gambaran yang jelas dan agar tidak terjadi
kesalahpahaman dalam memahami judul skripsi ini, maka perlunya dijelaskan

beberapa istilah sebagai berikut :
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1. Strategi
Strategi adalah pendekatan secara keseluruhan yang berkaitan dengan

pelaksanaan gagasan, perencanaan dan eksekusi sebuat aktivitas dalam kurun

waktu.

2. Kenaikan harga bahan baku
Kenaikan h (gar%ku mM M @ adanya kenaikan biaya
produk: @ asu lam biaya produksi.

aw akan berkurang,
di @ bergesernya

Karenabiay.

k mencegah,

pi kead aktivitas' preventive dan

sekallgu(?\ aya &é
G. Penelitian Terda{y PROBO\/

Berdasarkan penelusuran penulis mengenai penelitian ini, peneliti
menemukan beberapa penelitian yang masih berkaitan namun memiliki perbedaan

dengan penelitian ini.
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No

Nama Penelitian

Susetyo briliantoro

tanoyo 2017

pegraj'N.em e
%m dan rumaédr@c

Judul Penelitian
Analisi dampak kenaikan
harga kedelai terhadap
pendapatan usaha

skala

Persamaan
Dampak
kenaikan harga

kedelai

pengerajin tempe (studi
kasus pengerajin tempe
desa  Firdaus, Kab.
Serdang Begadai, Prov.

Sumut)

Isis dampak

kenaikan harga

kedelai dan
menggunakan
metode
kualitatif.

Perbedaan
Dari variable
judul yaitu

strategi sedangkan
dari penelitian ini
analisis dampak,
dan berbeda
metode yaitu
kualitatif oleh

peneliti saat ini

dan metode
kuantitatif ~ oleh
peneliti dulu.

Dampak kenaikan

laba usaha tempe
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Selly Maryaty, 2022

Muhammad '/\/

Sholahuddin 2018

Dampak kenaikan harga
kedelai terhadap
pendapatan  pengusaha
tahu (studi kasus di

Mabar

ASNL e

.

Sama-sama
menganalisis
dampak
kenaikan harga

kedelai.

<

mp

%ﬁ

laba  usaha

| "kenai
terhadap
di

pengerajin  tempe

Sukoharjo Jawa Tengah

%ama

menganalisis
kenaikan harga

kedelai

Menganalisis
studi kasus tahu
dan menggunakan
metode penelitian

kuantitatif.

Penelitian ini
menguunakan
metode kuantitatif
sedangkan
peneliti  sekarang
menggunakan
metode kualitatif.
Penelitian ini
menggunakan

metode

kuantitatif.
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